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RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM
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IDENTIFIKASI
	Peserta Didik
	Peserta didik kelas VIII berada pada fase perkembangan remaja awal. Mereka memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, aktif dalam penggunaan media sosial, dan mulai peka terhadap isu-isu sosial di lingkungan sekitarnya. Pengetahuan awal mengenai aturan dan tata tertib di sekolah sudah dimiliki, namun pemahaman mendalam mengenai berbagai jenis norma dan relevansinya dalam kehidupan nyata perlu diperkuat

	
	Materi Pelajaran 
	Materi pelajaran : Norma dalam Kehidupan Bermasyarakat. Jenis pengetahuan yang akan dicapai bersifat konseptual (pengertian dan jenis-jenis norma) dan prosedural (bagaimana menganalisis dan menerapkan norma). Materi ini sangat relevan karena berkaitan langsung dengan interaksi sosial peserta didik sehari-hari. Tingkat kesulitan materi disesuaikan dengan memberikan contoh kasus yang dekat dengan kehidupan mereka. Materi ini mengintegrasikan nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, kejujuran, dan kepedulian. 

	
	Dimensi Profil Lulusan (DPL)
	Pilihlah dimensi profil lulusan yang akan dicapai dalam pembelajaran

	
	
	DPL 1  Keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa                      

DPL 2 Kewargaan                       

DPL 3 Penalaran Kritis

DPL 4  Kreativitas


	DPL 5 Kolaborasi


DPL 6 Kemandirian

DPL 7 Kesehatan 

DPL 8 Komunikasi

	















DESAIN PEMBELAJARAN
	Capaian Pembelajaran
	menerapkan norma dan aturran; memahami tata urutan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia; menggunakan hak dan menerapkan kewajiban sebagai warga negara; memahami sejarah, fungsi, dan kedudukan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; mempraktikkan kemerdekaan berpendapat sebagai warga negara dalam era keterbukaan informasi.


	
	Lintas Disiplin Ilmu
	IPS: Memahami interaksi sosial dan peran norma dalam menjaga ketertiban masyarakat 

	
	Tujuan Pembelajaran
	1. Mengidentifikasi jenis-jenis norma yang dilanggar dalam sebuah studi kasus dengan tepat.
2. Menganalisis faktor penyebab dan dampak dari pelanggaran norma dalam kasus yang disajikan dengan kritis.
3. Merumuskan alternatif solusi untuk mengatasi permasalahan pelanggaran norma berdasarkan hasil diskusi kelompok dengan penuh tanggung jawab.


	
	Topik Pembelajaran
	Norma dan Keadilan dalam Masyarakat

	
	Praktik Pedagogis
	Model: Problem Based Learning (PBL)
Metode: Diskusi Kelompok, Analisis Kasus, Presentasi.

Pendekatan ini dipilih untuk mendorong peserta didik belajar secara aktif dan kontekstual melalui pemecahan masalah nyata

	
	Kemitraan Pembelajaran
	Kolaborasi antar peserta didik dalam kelompok diskusi dan bimbingan dari guru sebagai fasilitator.

	
	Lingkungan Pembelajaran
	Ruang Fisik: Ruang kelas diatur menjadi beberapa area untuk kerja kelompok yang memungkinkan interaksi aktif.
Budaya Belajar: Guru menciptakan lingkungan yang aman dan suportif bagi peserta didik untuk berpendapat dan bertanya.

	
	Pemanfaatan Digital 
	Pemanfaatan proyektor/layar interaktif untuk menampilkan video atau gambar studi kasus pelanggaran norma guna memantik diskusi. 

	
















PENGALAMAN BELAJAR
	AWAL

	
	1. Orientasi: Guru membuka pelajaran dengan salam, mengajak peserta didik berdoa, dan memeriksa kehadiran.
2. Apersepsi: Guru mengajukan pertanyaan pemantik yang kontekstual, "Pernahkah kalian melihat seseorang membuang sampah sembarangan atau menyerobot antrean? Perasaan apa yang muncul saat melihatnya? Kira-kira, aturan apa yang ia langgar?"
3. Motivasi: Guru menjelaskan bahwa memahami norma akan membantu kita menciptakan lingkungan yang nyaman dan tertib untuk semua orang.
4. Penyampaian Tujuan: Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan alur kegiatan pembelajaran hari ini, yaitu menganalisis kasus nyata dalam kelompok. 
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	PENUTUP

	
	Kesimpulan: Guru bersama peserta didik menyimpulkan poin-poin penting dari pembelajaran hari ini mengenai pentingnya menaati norma di mana pun berada.

Refleksi: Guru mengajukan pertanyaan reflektif, "Apa hal baru yang kalian pelajari hari ini? Bagaimana perasaanmu saat berhasil memecahkan kasus bersama teman-teman?"

Umpan Balik: Guru memberikan umpan balik konstruktif terhadap keaktifan dan hasil kerja peserta didik.

Tindak Lanjut: Guru memberikan informasi singkat mengenai materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. 

Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam


	
ASESMEN PEMBELAJARAN
	Asesmen pada Awal Pembelajaran
	

	
	Asesmen pada Proses Pembelajaran
	

	
	Asesmen pada Akhir Pembelajaran
	

	
	Asesmen dalam pembelajaran mendalam disesuaikan dengan assessment as learning, assessment for learning, dan assessment of learning. Tentukan metode atau cara yang digunakan secara komprehensif untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik. Contoh: Tes tertulis, Tes lisan, Penilaian Kinerja, Penilaian Proyek, Penilaian Produk, Observasi, Portofolio, Peer Assessment, Self Assessment, penilaian berbasis kelas, dan sebagainya.



Cimahi, …. Bulan 2032


Penulis RPM



LAMPIRAN-LAMPIRAN

A. BAHAN AJAR
B. POWER POINT
https://drive.google.com/file/d/1tXiPm_unqJOQJY5-HsGwh4vWTKImrhzK/view?usp=sharing

C. VIDEO BAHAN AJAR
https://www.youtube.com/watch?v=iXiVCXo13SE&t=3s

D. MATERI AJAR	



A. Rubrik Penilaian Kinerja Individu
	[bookmark: _Hlk204120446]Nama Siswa
	Aspek Penilaian
	Jml
	Nilai Total

	
	Berani berkomunikasi di depan umum
	Berani bertanya
	Mengemukakan pendapat
	Menghargai Pendapat
	
	

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Nilai Akhir  =     = ………………………

Petunjuk menilai:
1) Berikan nilai untuk rangkuman dengan cara memberikan tanda silang (X) pada salah satu nilai di kolom nilai.
2) Arti nilai =  1   artinya tidak baik/tidak jelas;
                       	        2   artinya cukup baik/cukup jelas;
                      	        3   artinya baik/jelas;
                       	        4   artinya sangat baik/sangat jelas.
3) Berilah kesimpulan penilaian dengan cara menjumlahkan angka setiap  butir penilaian dan dibagi 4.


B. Rubrik Penilaian Kinerja Kelompok
	No.
	ASPEK
	DESKRIPSI
	SKOR

	1.
	Kekompakan
	Seluruh anggota kelompok bisa kompak dan bekerja sama.
	1-10

	2.
	Penyajian
	Menyajikan hasil diskusi dengan sistematik dan benar.
	1-15

	3.
	Sikap presentasi
	Menyampaikan presentasi dengan penampilan yang rapi, percaya diri, dan suara yang jelas.
	1-15

	Jumlah
	40

	Nilai Akhir =	Jumlah skor	x 100

Skor maksimal






C. Daftar soal pertanyaan Tes Tulis
	No. Soal
	Pertanyaan Essai
	SKOR

	1.
	Meskipun merupakan sebuah anugerah, keberagaman di Indonesia juga menyimpan potensi konflik sosial. Analisislah akar penyebab utama dari konflik yang berlatar belakang SARA (Suku, Agama, Ras, dan Antargolongan) di Indonesia. Kemudian, usulkan tiga strategi konkret yang dapat diimplementasikan oleh pemerintah dan masyarakat untuk merawat harmoni dan mencegah disintegrasi bangsa
	25

	2.
	Di era globalisasi, keberagaman dalam lingkungan kerja atau institusi pendidikan menjadi semakin penting. Diskusikan bagaimana kehadiran individu dari berbagai latar belakang (etnis, gender, keahlian, dan cara pandang) dapat mendorong inovasi dan kreativitas. Tantangan apa saja yang mungkin muncul dalam mengelola tim yang beragam, dan bagaimana seorang pemimpin dapat secara efektif memitigasi tantangan tersebut?
	25

	3.
	Semboyan 'Bhinneka Tunggal Ika' menjadi fondasi negara Indonesia. Namun, sejauh mana semboyan ini benar-benar terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat? Berikan evaluasi kritis Anda mengenai implementasi nilai-nilai toleransi dan inklusivitas di Indonesia saat ini, serta refleksikan peran generasi muda dalam menjaga relevansi semboyan tersebut di tengah tantangan zaman.

	25

	4
	Keberagaman sering disebut sebagai kekayaan bangsa. Jelaskan makna pernyataan tersebut dengan menguraikan bagaimana keragaman suku, agama, dan budaya dapat menjadi sumber kekuatan bagi suatu negara. Sertakan contoh konkret dari konteks Indonesia untuk mendukung argumen Anda.

	25

	Jumlah 
	100

	Nilai Akhir =	Jumlah skor	x 100

Skor maksimal





D. Refleksi Murid

1. Apa yang sudah kamu pelajari?
2. Apa yang kamu kuasai dari materi ini?
3. Bagian apa yang belum kamu kuasai?
4. Apa upayamu untuk menguasai materi yang belum dikuasai?
5. Coba diskusikan dengan teman maupun gurumu?

E. Refleksi Guru


Apakah pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai dengan apa yang saya 
     rencanakan? 








Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan? 

Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut? 

Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran? 

Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan    
     pembelajaran? 

Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka? 


F. LEMBAR KERJA MURID
LKPD KELOMPOK AHLI

NAMA KELOMPOK 		: ………..
TOPIK KAJIAN POKOK	: ………..

URAIKAN TOPIK KAJIAN BERDASARKAN :
1. PENGERTIAN :
2. CIRI-CIRI/JENIS-JENIS :
3. CONTOH NILAI DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
LKPD KELOMPOK ASAL

NAMA KELOMPOK 	: ………..
MATERI		: 1. ………..
2. ….………
3. ….………
4. ….………

URAIKAN MASING-MASING MATERI BERDASARKAN HASIL DISKUSI:
1. PENGERTIAN :
2. CIRI-CIRI/JENIS-JENIS :
3. CONTOH NILAI DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI
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